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Latar Belakang

Menurut Dinkes

\r=———I
|

A
Z
S

Jawa timur

z Jumlah penderita

21.477  25.618

‘ 2011 2012 ‘

‘ Tahun ‘
BAB I
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Latar Belakang

—

Data Count
Menurut Dinas Kesehatan <7

Kabupaten Proboli tah T T o s
apupaieh Trobolingo tahun Analisis Regresi Poisson
2014
1.273 i; Overdispersi
Generalized Poisson

Regression (GPR)

BAB I
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Latar Belakang

Penelitian sebelumnya tentang Tuberkulosis

Suharyo (2013) tentang determinasi penyakit tuberkulosis di daerah
pedesaan menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

penderita tuberkulosis adalah pendidikan, usia, sosial ekonomi
dan tempat tinggal

Rida (2014) menggunakan metode GPR diperoleh hasil bahwa variabel
persentase penduduk usia produktif dan persentase tempat

umum dan pengelolaan makanan (TUPM) sehat berpengaruh
signifikan terhadap jumlah kasus penyakit tuberkulosis. Sementara
pemodelan menggunakan GWPR, diperoleh variabel yang berpengaruh
signifikan adalah variabel persentase penduduk usia produktif, persentase
tenaga kesehatan terdidik tuberkulosis, dan persentase TUPM sehat.

_ 4

BAB I
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Rumusan Masalah

Bagaimana karakteristik
dari jumlah penderita <€

tuberkulosis di Kabupaten
Probolinggo tahun 20142

Faktor-faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap
‘ jumlah penderita tuberkulosis

menggunakan pendekatan
GPR?

Mendeskkripsikan Tujuan

karakteristik jumlah

» Mengetahuli Faktor-faktor
penderita tuberkulosis Penelitian

yang berpengaruh terhadap
jumlah penderita tuberkulosis

BAB I
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Manfaat dan Batasan Masalah

—> Manfaat

memberikan informasi kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten Probolinggo mengenai karakteristik dari
jumlah penderita penyakit tuberkulosis serta faktor yang
berpengaruh terhadap jumlah penderita penyakit
tuberkulosis di Kabupaten Probolinggo tahun 2014,

—sBatasan Masalah

Jumlah kasus tuberkulosis di Kabupaten Probolinggo
tahun 2014 dengan unit penelitian 24 kecamatan.

BAB I
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Statistika Deskriptif

Adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan
dan penyajian suatu gugus data

Nilai maksimum

Mean Standar

Peta Tematik

‘umlah nilai . (Nilai yang

(ILU;Z dr:::’r:ll DeVI.d.SI menunjukkan (Peta yang
dibaai d (Akar dari jumlah angka/ data memperlihatkan

bagl dengan kuadrat deviasi terbesar ) data-data

banyaknya data

dibagi dengan

Nilai minimum secara kualitatif

'rersnebu’r) banyaknya data) (nilai yang atau kuantitatif
) .§1Xi g (X - %)? menunjukkan
T - |_n s=|E——— angka/data

terkecil

BAB I BAB II
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Multikolinleritas

Korelasi

Hipotesis

Hy : pyy =0 (Tidak ada korelasi antara x dan y)
Hy:py 20 (Adakorelasi antara x dan y)

Daerah Kritis
Tolak Ho jika Fyy > l(n a)

n

an yi — Zx, Vi

n
i=1 i=1 j=1

[ e

BAB I BAB II

Statistik Uji:

r=

>
N
1

VIF

(Variance Inflation Factor)

VIF dinyatakan dengan rumus
sebagai berikut:

VIF = !

2"
1-Rj

Nilai VIF yang lebih dari 10
menunjukkan adanya kasus

j=12,.....p

multikolinieritas antar variabel
prediktor
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Regresi Poisson

Regresi Poisson adalah salah satu regresi yang digunakan untuk memodelkan antara
variabel respon dan variabel prediktor dengan mengasumsikan variabel Y berdistribusi

poisson.
Fungsi peluang dari distribusi poisson Model regresi poisson dapat dinyatakan
dapat dinyatakan sebagai berikut. sebagai berikut.
_e—ﬂluy — | )= + Y e
f(y,,u)— y' ,y—1,2,... n(/ul) IBO ;ﬂj ij Atau

Penaksiran Parameter
Model Regresi Poisson

Dilakukan dengan metode Maximum

— Vi
Likelihood Estimation (MLE) dengan »IHL(B)ZIH[JDI exp( Hj ),ul I}
I

taksiran  maksimum likelihood dari =1 Yi
model regresi Poisson. Fungsi N XT,B XTﬂ
likelihoodnya adalah sebagai berikut. =y [—e I 4 yjIne ' —ln(yi ')}
=1
BAB I BAB Il
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Regresi Poisson

Pengujian Parameter Model Regresi Poisson dilakukan dengan
menggunakan metode Maximum Likelihood Ratio Test (MLRT) dengan hipotesis
yang digunakan sebagai berikut.
Hoy=8 =5, =p3=...=Bp =0 (Semua variabel prediktor tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel respon)
H; =minadasatu fj #0, ] =1,2,...p (Minimal ada satu variabel prediktor
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon)

A

Statistik uji: D(fi):—ZInA:—Zln[ tg J:Z(ln L(fz)— L(a}))

Daerah kritis: folak H, jika D(B) > x @k

BAB I BAB II
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Regresi Poisson

Uji Parsial
Ho : Bi = O (Variabel prediktor ke-j
tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel respons)
H, : Bj # O (Variabel prediktor ke-j
berpengaruh signifikan
terhadap variabel respons)

A

P
se(,éjj

Daerah Kritis: Tolak H, jika [Thi >T%

Statistik uji: T =

BAB I BAB II
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Over dispersi

Regresi Poisson dikatakan

mengandung over dispersi jika nilai
variansnya lebih besar dari nilai rata-
rata.

Kondisi over dispersi dapat dilihat
dari nilai taksiran dispersi yaitu nilai
Pearson chi-square dan devians yang
dibagi dengan derajat bebas.




Generalized Poisson Regression (GPR)

Penaksiran Parameter Generalized Poisson Regression

y.
P : P
eXp[ﬂO+j§1ﬂinjJ (1+ayi )yi_l eXP{'BO_i_ Jélﬂjxu J(l+ay|)

P yi! = P

Io
I+ aex + > B X I+aexp Bn+ X FiXi
{ﬂo J'=1ﬂJ UJ P[ A ”j

Ios

Pengujian Parameter Generalized Poisson Regression

O Pengujian Setentak
Ho : B, = B, = B3 = ...... = B, = 0 (Semua variabel prediktor tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel respon)
H, : minimal ada satu Bi #0,i=1,2,...,p (minimal ada satu variabel preditor

yang berpengaruh signifikan terhadap variabel respon )
Statistik vji D(B)=-2inA=-2 1{%} =2 L&)~ (@)

BAB I BAB II
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Generalized Poisson Regression (GPR)

d Uji Parsial AlIC
Ho : Bi = O (Variabel prediktor ke- WC — 2 1n L(B)+ 2k

tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel respons) L(B) adalah nilai Likelihood, dan k

H, : Bj # O (Variabel prediktor ke-j adalah jumlah parameter bebas.
berpengaruh signifikan
terhadap variabel respons)

A

P
se(,éjj

Daerah Kritis: Tolak H, jika [Thi >T%

Statistik uji: T =

BAB I BAB II
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Tuberkulosis

Tuberkulosis adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh
mikrobakterium tuberkulosis. Bakteri ini berbentuk batang dan bersifat
tahan asam (BTA) (Sandina, 2011). Faktor-faktor yang menyebabkan
seseorang mudah terinfeksi penyakit tuberkulosis diantaranya adalah :
v Rumah tangga berperilaku hidup bersih dan sehat

v’ Keluarga dengan kepemilikan sarana sanitasi layak

v Rumah sehat

v’ Penyakit yang menyebabkan daya tahan tubuh rendah
v Tenaga medis

v" Penduduk miskin
v Kepadatan penduduk 7
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Sumber Data

Data sekunder yang diperoleh
dari Laboratorium Lingkungan
dan Kesehatan Jurusan
Statistika ITS dan BPS
Kabupaten Probolingggo.
Kabupaten Probolinggo terdiri
dari 24 kecamatan yang
menjadi unit penelitian.

BAB I BAB II BAB IlI

Variabel Penelitian

Variabel Keterangan

Y

Jumlah penderita penyakit

tuberkulosis

Persentase rumah tangga berperilaku
hidup bersih dan sehat

Persentase keluarga dengan

kepemilikan sarana sanitasi layak
Persentase rumah sehat

Persentase penderita penyakit HIV
Persentase tenaga medis
Persentase penduduk miskin

Kepadatan penduduk

Skala

Diskrit

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio
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Langkah Analisis

Menganalisis statistika deskriptif

) Deteksi Multikolinieritas

Mendapatkan model terbaik untuk regresi
poisson

)Mende’reksi adanya overdispersi pada data

Mendapatkan model untuk generalized poisson
regression

Membuat kesimpulan dan saran

BAB I BAB II BAB IlI
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Diagram Alir

Ya Tidak

BAB I BAB II BAB IlI
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BAB IV
Analisis dan
Pembahasan

— |
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Karakteristik

Variabel

BAB I BAB II

Rata-rata
53,25
32,62
72,31
29,38

0,01890

0,03937
58,07

961

StDev
24,63
21,56
36,58
18,31
0,01070
0,01371
10,80
551

BAB IlI

25,52
0,05
0,00185
0,01771
39,53
190

BAB IV

Maks
91
84,7
186,13
60,18
0,04452
0,08409
80,86
2031
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Karakteristik

Persebaran Jumlah Penderita Tuberkulosis di Kabupaten Probolinggo

O Kategori sangat
rendah berada di
bagian barat

L Kategori sedang ada
di bagian timur dan
utara
Kategori sangat tinggi
berada dibagian
utara

BAB I BAB II BAB Il BAB IV
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Karakteristik

Persebaran persentase rumah tangga berperilakv hidup bersih dan sehat

Kategori sangat rendah
ada 3 kec atau 12,5%
Kategori rendah ada 7 kec
atau 29,17%

Kategori sedang ada 5 kec
atav 20,83%

Kategori tinggi ada 5 kec
atav 20,83%

Kategori sangat tinggi ada
4 kec atau 16,67%

BAB I BAB II BAB Il BAB IV
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Karakteristik

Persebaran Persentase Keluarga dengan Kepemilikan Sarana Sanitasi Layak

Kategori sangat rendah
ada 4 kec atau 16,67%
Kategori rendah ada 6 kec
atau 25%

Kategori sedang ada 6 kec
atau 25%

Kategori tinggi ada 6 kec
atau 25%

Kategori sangat tinggi ada
2 kec atau 8,33%

BAB I BAB II BAB Il BAB IV
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Karakteristik

Persebaran Persentase Rumah Sehat

Kategori sangat rendah
ada 5 kec atau 20,83%
Kategori rendah ada 4 kec
atav 16,67%

Kategori sedang ada 5 kec
atav 20,83%

Kategori tinggi ada 6 kec
atau 25%

Kategori sangat tinggi ada
4 kec atau 16,67%

BAB I BAB II BAB Il BAB IV
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Karakteristik

Persebaran Persentase Penderita HIV

Kategori sangat rendah
ada 1 kec atau 20,83%

Kategori rendah ada 8 kec
atav 33,33%

Kategori sedang ada 8 kec
atav 33,33%

Kategori tinggi ada 5 kec
atav 20,83%

Kategori sangat tinggi ada
2 kec atau 8,3%

BAB I BAB II BAB Il BAB IV
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Karakteristik

Persebaran Persentase Tenaga Medis

Kategori sangat rendah
ada 3 kec atau 12,5%
Kategori rendah ada 6 kec
atau 25%

Kategori sedang ada 9 kec
atav 37,5%

Kategori tinggi ada 5 kec
atav 20,83%

Kategori sangat tinggi ada
1 kec atau 4,17%

BAB I BAB II BAB Il BAB IV
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Karakteristik

Persebaran Persentase Penduduk Miskin

Kategori sangat rendah
ada 5 kec atau 20,83%
Kategori rendah ada 4 kec
atav 16,67%

Kategori sedang ada 4 kec
atav 16,67%

Kategori tinggi ada 7 kec
atau 29,17%

Kategori sangat tinggi ada
4 kec atau 16,67%

BAB I BAB II BAB Il BAB IV
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Karakteristik

Persebaran Persentase Kepadatan Penduduk

Kategori sangat rendah
ada 3 kec atau 12,5%
Kategori rendah ada 5 kec
atav 20,83%

Kategori sedang ada 5 kec
atav 20,83%

Kategori tinggi ada 6 kec
atau 25%

Kategori sangat tinggi ada
5 kec atau 20,83

BAB I BAB II BAB Il BAB IV

Program Diploma 111 Statistika ITS 2016



Multikolinieritas

Variabel VIF

/Variabel yang memiliki X 3,783

korelasi tinggi adalah X, 2,608

variabel X1 dengan X2 yaitu X, 1,709

sebesar 0,745 dan tidak ada X | 104
koefisien korelasi yang lebih - '

besar dari 0,957. / Xs 1,758

X, 1,872

X, 2,411

BAB | BAB II BAB Il BAB IV /
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Pemodelan dengan Regresi Poisson

» Uji Signifikansi Paramter Secara Serentak

Hipotesis:

HO:BO0=B1=B2=B3=pB4=p5=p6= B7=0

H1 : minimal ada satu Bj # 0; dimana j=1,2,3,4,5,6,7

Taraf signifikan : 10%

Daerah Kritis: toJak HO jika Nilai D(8)> %70, 2o =12,017

Statistik Uji: D(£)=217.8

Keputusan: tolak HO karena Nilai D(3)> 2.0,

Kesimpulan: minimal ada satu parameter yang signifikan terhadap model

el ea———e———
BAB | BAB I BAB Il BAB IV /
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Pemodelan dengan Regresi Poisson

» Uji Signifikansi Paramter Secara Parsial

Parameter

Bo

Bl
B2
B3
B4
Bs
BG
B,

BAB I

Estimasi

4,54550

0,02433

-0,00727

0,01195
4,74320

-2,51770

-0,01790

0,00051

SE

0,32600

0,00321
0,00133
0,00252
2,87640
3,03090
0,00409
0,00008

BAB II

13,94

7,59
5,47
4,75
1,65
0,83
4,38
6,30

P

“value

<0,0001

<0,0001
<0,0001
<0,0001
0,1122
0,4143
0,0002
<0,0001

BAB IlI

HO : Bj = O (Parameter ke-j tidak
berpengaruh signifikan terhadap
model)

H1:Bj # 0 (Parameter ke-j
berpengaruh signifikan terhadap
model)

dimana j=1,2,3,4,5,6,7
Keputusan tolak HO untuk parameter
B1, B 2, B3, B6, dan B7. Artinya
parameter 31, B2, B3, B6, dan B7
berpengaruh signifikan terhadap
model.

BAB IV
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Pemodelan dengan Regresi Poisson

Model Regresi Poisson

. 4,54550+0,02433X, —0,00727X, +0,01195 X,
=X

#= 5P 0,01790X  +0,00051X

Overdispersi
Kriteria Nilai db Nilai/db
Deviance 157,6753 19  8,2987 Ada Kasus
Overdispersi karena
Person’s Chi- 140,7688 19 7,4089 (Nilai/db)>1
Square
— > — — >
BAB | BAB Il BAB llI BAB IV
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Pemodelan dengan GPR

Kemungkinan Model (Y AIC terkecil Parameter yang
dengan X)) Signifikan

X, 221,1 Bos B-

X1 X7 216,7 Bos B1s B7

X1 X3 X7 214,4 Bos By, B3, B7

X1 X5 X3 X7 211,8 Bor B1s Ba, Bs, By

X1 X5 X3 Xg X7 210,9 Bos B1, B2, B3, Be, B

Xq Xo, X35 Xg Xg X7 212,6 Bor B Ba B3, Be, By

Xq Xo X3 X4 X5, X X7 214,4 Bos B1s Bo, B3 Be, B
BAB | BAB Il BAB Il BAB IV
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Pemodelan dengan GPR

» Uji Signifikansi Paramter Secara Serentak

Hipotesis:

HO:BO0=B1=B2=pB3=B6= pB7=0

H1 : minimal ada satu Bj # 0; dimana j=1,2,3, 6,7

Taraf signifikan : 10%

Daerah Kritis: tolak HO jika D(s3) > }(2(5;0,1) 2200 =9,236

Statistik Uji: D(8)=196,9

Keputusan: tolak HO karena nilai D(5)> 12(5;0,1)

Kesimpulan: minimal ada satu parameter yang signifikan terhadap model

BAB I BAB II BAB Il BAB IV
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Pemodelan dengan GPR

» Uji Signifikansi Paramter Secara Parsial

P t Estimasi SE t P
e Velue HO : Bj = O (Parameter ke-j tidak
Bo 4,0893 | 05308 | 7.7 S/oeon berpengaruh signifikan terhadap
B, 0,02513 0,005245 4,79 <,0001 model)
H1:Bj # 0 (Parameter ke-j
B2 RO G | e 0,0082 berpengaruh signifikan terhadap
B -0,01293 0,004233 -3,05 0,0054 model)
3 ’ ' ’ ’ dimana j=1,2,3,6,7
B, 001292 0007105 -1.82 0,0815 Keputusan tolak HO untuk par:.clmeter
BO, B1, B2, B3, B6, dan B7. Artinya
B, 0,000691 0,000139 4,99 <,0001 parameter B1, B2, B3, B6, dan B7
berpengaruh signifikan terhadap
0 0,01832 0,006431 2,85 0,0089 model.
BAB | BAB Il BAB Il BAB IV
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Pemodelan dengan GPR

Overdispersi

HO : 8 = O (tidak terjadi kasus over dispersi)

H1 : 0 # O (terjadi kasus over dispersi)

Taraf signifikan 10% diketahui bahwa terjadi kasus over dispersi pada data
jumlah penderita tuberkulosis di Kabupaten Probolinggo karena P-Value
(0,0089) < a (0,1) sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan
sebelumnya.

Model GPR:

1 ,,?\25 0,,?\93 0,31\87 0,2\87
 (4,0893+0,02513X, —0,00745X , —0,01293X; —0,01292X
= ex
HEEPLL 0.000691X
1,001
BAB | BAB Il BAB Il BAB IV

Program Diploma 111 Statistika ITS 2016



Pemilihan Model Terbaik

Model AIC

Model terbaik diperoleh

Regresi Poisson 233,8 .
dari Model GPR

GPR 210,9

BAB I BAB II BAB Il BAB IV

-
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

— |
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1. Penderita tuberkulosis paling banyak terdapat di Kecamatan

Kraksaan dengan jumlah 91 penderita dan yang paling
rendah terdapat di Kecamatan Sumber sebanyak 6 penderita.
2. Model terbaik berdasarkan kriteria nilai AIC terkecil adalah
model Generalized Poisson Regression (GPR) yang terbentuk
dari kombinasi lima variabel prediktor dengan nilai AIC
sebesar 210,9. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah

penderita tuberkulosis di Kabupaten Probolinggo adalah (X1),
(X2), (X3), (X6), dan (X7).

" " ] i
BAB | BAB I BAB Il BAB IV BAB V /
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Saran yang dapat disampaikan yaitu meningkatkan jumlah tenaga

medis dan kemudian dilakukan penyuluhan mengenai penyakit
tuberkulosis. Serta perlu dilakukan pemerataan jumlah penduduk
supaya bisa mengurangi resiko meningkatnya jumlah penderita
tuberkulosis di setiap kecamatan yang ada di Kabupaten
Probolinggo.

" " ]
BAB | BAB I BAB Il BAB IV BAB V /
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